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YOGYA (KR) - Pendidikan di

Indonesia tidak jelas, timbul-teng-

gelam. Pendidikan tidak punya pe-

gangan kokoh. Hal ini terjadi kare-

na pendidikan tidak mengabdi pa-

da sistem, tetapi justru mengabdi

pada penguasa.

Demikian ditegaskan Prof Sla-

met PH MEd MA PhD, Ketua Bi-

dang Dikbud Majelis Luhur Per-

satuan Tamansiswa dalam semi-

nar ‘Ambuka Raras Angesti Wiji’

bertema ‘Kesenian Pepucuk Pen-

didikan pemikiran Ki Hadjar De-

wantara’ di Hotel Cokro Kembang,

Jalan Kaliurang Km 6, Sabtu (4/6).

Seminar diselenggarakan Perkum-

pulan Keluarga Besar Tamansiswa

(PKBTS) bekerja sama dengan

Disdikpora DIY, dilaksanakan

Panitia Seabad Tamansiswa PK-

BTS.

Seminar menghadirkan nara-

sumber Maya Lestari GF (home-

schooler, penulis buku Kurikulum

Merdeka Kemendikbud), Dr Hajar

Pamadhi MA Hons (dosen UNY)

dengan moderator Ki Tri Supar-

yanto (dosen FE-UST). Seminar di-

ikuti berbagai kalangan, dibuka

Prof Pardimin PhD selaku Ketua

Harian Majelis Luhur Persatuan

Tamansiswa serta pengantar Ki

Mustadin Taggala (Sekum

PKBTS). 

Menurut Slamet, pendidikan

yang dibangun seharusnya sistem-

nya. “Kalau pendidikan mengabdi

pada penguasa, menjadi tidak ter-

struktur dan kurang kreatif,”

katanya. 

Pada bagian lain disampaikan,

esensi pendidikan itu membuat

anak bahagia. Hanya saja, pen-

didikan sekarang ini  kurang

mengolah cipta, rasa dan karsa,

akibatnya lemah kemanusiaan.

“Kurang manusiawi, terseret pada

materialisme. Inilah yang akhir-

nya menjadi sumber kekerasan,”

ujarnya.

Sedangkan Prof Pardimin dalam

kesempatan itu mengatakan an-

tara lain, seminar ini sebagai sum-

bang saran pemikiran revisi Ran-

cangan Undang-Undang (RUU)

Sisdiknas: Kontribusi Pendidikan

Kesenian sebagai Penjaga Ka-

rakter Khas Bangsa dalam

Kebijakan Keistimewaan DIY dan

Merdeka Belajar. 

Sementara Hajar Pamadi antara

mengatakan, konsep seni sudah

berkembang. Seni untuk berkarya,

sistem dan ide. Seni untuk ideologi,

sistem dan berkarya. “Ambuka

raras angesti wiji, sebenarnya pen-

didikan berbasis raras alias kein-

dahan, wiji alias benih menjadi

manusia yang luhur budinya.

Intinya, seni untuk keluhuran bu-

di,” tandasnya. (Jay)-d

YOGYA (KR)- Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

menekankan stake holder industri jasa keuangan agar ti-

dak memberikan peluang terjadinya fraud (korupsi, kecu-

rangan, penggelapan). Regulasi dibuat sehingga seluruh

industri jasa keuangan bisa bersama-sama mencegah ter-

jadinya fraud.

“Industri keuangan yang bersih dari fraud akan men-

dukung percepatan pembangunan di era digitalisasi,” kata

analis eksekutif senior Grup Penanganan Anti Fraud

(GPAF) OJK, Tri Savitri dalam Talkshow Penerapan  Good

Corporate Governance Pada Sektor Jasa Keuangan di Era

Digital, Jumat (3/6) di Alana Hotel.

Didampingi narasumber lainnya Kepala OJK DIY

Parjiman dan Dekan Fakultas Ekonomika dan Bisnis

UGM Prof Dr Didi Achjari SE MCom, talkshow dihadiri

200-an direktur, manajer dari Bank Umum, BPR,

Asuransi, Finance, Dana Pensiun, Pasar Modal anggota

Forum Komunikasi  Industri Jasa Keuangan (FKIJK) DIY.

“GPAF melakukan sosialisasi pada Industri Jasa

Keuangan di seluruh Indonesia baik perbankan maupun

nonperbankan yang merupakan kewenangan OJK,”

ujarnya

Kepala OJK DIY, Parjiman menambahkan, saat ini da-

lam mendukung  penerapan  Good Corporate Governance,

digitalisasi sudah berjalan untuk menekan risiko. 

Sedangkan Prof Dr Didi Achjari SE MCom menye-

butkan, perguruan tinggi bisa memberi bekal pada maha-

siswa agar kompeten dimulai dengan pembelajaran sikap

agar lulusan tidak hanya pandai tapi juga punya integritas

moral yang baik. (Vin)-d

BANTUL (KR) - Kepe-

ngurusan Ikatan Persau-

daraan Haji Indonesia

(IPHI) Kapanewon Kasihan

Bantul, masa bakti 2022-

2027 dilantik dan

dikukuhkan oleh Ketua

IPHI Kabupaten Bantul,

KH Rusyid Mulyadi SmHk

SPd di Pendapa Kantor

Kapanewon Kasihan, Sabtu

(4/6). Hadir dalam pelan-

tikan Panewu Kasihan,

Subarta SSos MSi, pengu-

rus IPHI Bantul dan kelu-

arga IPHI Kasihan.

Kepepengurusan IPHI

Kapanewon Kasihan 2022-

2027, Ketua dan Wakil Ke-

tua H Marsudi Hadiwiyanto

dan H Sudarman, Sekre-

taris 1,2 dan 3 Hj Wahyu Si-

nangsih, Hj Tri Hastuti dan

Hj Supartini, Bendahara 1

dan 2 Hj Sri Wahyu Hida-

yati dan Hj Siti Nurjanah.

Dilengkapi Seksi Organi-

sasi dan Keanggotaan, Sek-

si Pembinaan dan Dakwah,

Seksi Humas, Seksi Ad-

vokasi dan Seksi Kesra.

Ketua IPHI Bantul usai

melantik dan mengukuh-

kan kepengurusan IPHI

Kasihan mengungkapkan,

tujuan didirikan IPHI un-

tuk memelihara dan meng-

upayakan pelestarian haji

mabrur, guna meningkat-

kan partisipasi umat dalam

pembangunan bangsa dan

negara yang diridhoi Allah

SWT.  Tugas IPHI untuk

melaksanakan pembinaan,

bimbingan, penyuluhan

dan penerangan kepada

calon jemaah haji atau pra-

haji dan pascahaji.

Dengan terbentuknya ke-

pengurusan IPHI Kapane-

won Kasihan ini diharap-

kan mampu menjaga keber-

samaan haji di Kasihan dan

menjaga kemabruran, serta

mendorong diri menjadi

lebih baik dan mampu

melestarikan nilai-nilai

ibadah dalam kehidupan.

“Mudah-mudahan bisa

tetap menjaga kemabruran,

karena tidak ada balasan

yang pantas bagi haji yang

mampu menjaga kema-

brurannya kecuali surga,”

ungkap Ketua IPHI Bantul.

Sementara Panewu Kasi-

han, Subarta SSos MSi ber-

harap, keberadaan kepengu-

rusan IPHI yang baru ini bisa

memberikan sumbangsih

kepada pemerintah dalam

meningkatkan dan memba-

ngun mental spiritual masya-

rakat yang agamis.  (Jdm)-d

YOGYA (KR)- Muncul

kasus Covid-19 saat

pelaksanaan pembela-

jaran tatap muka di seko-

lah yang ada di Bantul

menjadi perhatian dari

Pemda DIY. Munculnya

klaster Covid-19 itu se-

cara tidak langsung men-

jadi pengingat bagi ma-

syarakat bahwa di tengah

kasus harian yang sudah

mulai melandai, kemung-

kinan terjadinya penu-

laran masih ada. Karena

itu, Pemda DIY mengim-

bau agar masyarakat

yang di dalamnya siswa,

tidak abai dan tetap

mengedepankan protokol

kesehatan (prokes).

“Munculnya klaster

baru di sekolah yang ada

di Bantul harus jadi per-

hatian dan bahan evalu-

asi bersama. ?Meski saat

ini kondisinya sudah me-

landai, bukan berarti jadi

lengah. Karena sampai

saat ini pandemi belum

dinyatakan berakhir, jadi

kemungkinan terjadinya

penularan masih ada.

Alangkah baiknya apabila

penegakan prokes tetap

dikedepankan,” kata Se-

kretaris Daerah (Sekda)

DIY, Drs K Baskara Aji di

Yogyakarta, Sabtu (4/6).

Baskara Aji mengung-

kapkan, meski ditemukan

klaster baru di lingkung-

an sekolah, pembelajaran

tatap muka (PTM) tetap

diperbolehkan 100 persen.

Tentunya dengan tetap

mengedepankan prokes

sesuai ketentuan. Adapun

bagi sekolah yang siswa

atau gurunya ada yang

terpapar Covid-19 dimin-

ta untuk tutup sementara

waktu, guna mengantisi-

pasi penularan yang lebih

luas.

“Memang saat ini jum-

lah kasus harian Covid-19

di DIY semakin melandai,

hal itu bisa dilihat dari

jumlah kasus yang se-

makin sedikit. Walaupun

demikian, munculnya

klaster baru tetap menja-

di perhatian kami. Salah

satunya dengan melaku-

kan koordinasi dengan

kabupaten /kota ?agar

penularan tidak semakin

meluas,” paparnya.

Menurut Sekda DIY, se-

lain mengingatkan ma-

syarakat tentang penting-

nya penegakan prokes,

vaksinasi baik yang dosis

pertama, kedua maupun

booster terus digencar-

kan. Karena pihaknya

menyakini bahwa vaksin

sampai saat ini masih

dinilai efektif untuk men-

cegah penularan Covid-

19. Untuk itu bagi masya-

rakat yang belum vaksin

sebaiknya segera meng-

hubungi sentra vaksin

terdekat.                 (Ria)-d

SEMINAR  ‘AMBUKA RARAS ANGESTI WIJI’

Pendidikan Lebih Mengabdi Penguasa

OJK-FKIJK Tak Beri Peluang Fraud

MENJAGA KEMABRURAN HAJI

Kepengurusan IPHI Kasihan Dilantik

KASUS BARU DITEMUKAN DI SEKOLAH

Tak Pengaruhi Pelaksanaan PTM di DIY

KR-Riyana Ekawati

Baskara Aji

UNTUK PENETRAL BAU SAMPAH

Mahasiswa UGM Ciptakan ’Eco Lindi’

Namun, di tangan Maha-

siswa Fakultas Biologi

UGM, Raina Nura Anin-

dhita, air lindi berhasil

disulap menjadi sesuatu

yang bernilai guna. Raina

berhasil mengolah air lindi

menjadi formula untuk

menetralkan bau sampah

bernama ‘Eco Lindi’. 

“Eco lindi ini dibuat dari

air lindi dicampur dengan

sisa air tebu (molase), asam

sulfat, dan katalis organik

dan hasilnya terbukti bisa

menghilangkan bau tak

sedap sampah,” kata Raina

Nura, Jumat (3/6) saat bin-

cang-bincang dengan

wartawan di UGM. 

Gadis asal Desa Prasung,

Kecamatan Buduran,

Sidoarjo ini memaparkan

pembuatan eco lindi cukup

sederhana dan mudah. Air

lindi, molase, asam sulfat

dan katalis dicampur da-

lam satu wadah kedap

udara atau tangki. Dalam

satu hari bisa memproduksi

10 ribu liter eco lindi. 

Sementara untuk peng-

gunaannya, cairan hanya

disemprotkan ke timbunan

sampah. Dalam waktu ku-

rang dari 10 menit eco lindi

akan bereaksi menetralkan

bau sampah. “Reaksinya se-

kitar 3-10 menit setelah dis-

emprotkan ke sampah ti-

dak tercium bau lagi,”

ujarnya.

Eco lindi telah diujicoba-

kan untuk mengatasi per-

soalan bau di tempat pem-

buangan akhir (TPA) dan

lingkungan pasar. Selain

itu juga di peternakan.

Hasilnya, formula ini dinya-

takan aman untuk ternak.

“Formula ini dapat diap-

likasikan di semua limbah

yang memproduksi bau se-

lain itu juga bisa digunakan

sebagai pupuk,” terangnya.

Inovasi yang dikem-

bangkan Raina ini tidak ha-

nya memberikan alternatif

solusi dalam mengatasi per-

soalan lingkungan. Namun

juga berhasil menyabet

penghargaan Trash Control

Heroes dari Bupati Sidoarjo

Ahmad Muhdlor.     (Dev)-d

YOGYA (KR) - Air lindi atau cairan yang
dihasilkan dari pemaparan air hujan pada
tumpukan sampah masih menjadi per-
soalan lingkungan. Tidak hanya menim-
bulkan bau tidak sedap, air lindi juga mem-
bahayakan lingkungan dan bisa berdampak
kesehatan jika tidak diolah dengan benar. 

KR - Jayadi Kastari

Para pembicara menyampaikan materi. 

KR-Judiman

Penyerahan surat keputusan pengukuhan pengurus

IPHI Kasihan.

KR-Humas UGM
Raina Nura Anindhita mempraktikkan penggunaan Eco Lindi.


